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Ibuprofen (200mg) adalah salah satu obat analgesik golongan AINS (anti 
inflamasi non steroidal) turunan asam propionate. Ibuprofen mempunyai 
tingkat bioavailabilitas yang rendah karena sifatnya yang sukar larut air 
meskipun mempunyai permeabilitas yang baik. Oleh karena itu dilakukan 
modifikasi untuk meningkatkan kelarutan ibuprofen. Salah satu metode 
yang paling menjanjikan saat ini adalah teknik likuisolid. Dengan teknik 
likuisolid, obat dengan dosis besar seperti ibuprofen perlu ditambahkan 
polimer hidrofilik selain pelarut non volatile untuk mengurangi jumlah 
carrier dan coating yang diperlukan untuk membentuk massa serbuk 
kering. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah PEG 400 dan 
digunakan polimer hidrofilik PVP K-30. Ibuprofen didispersikan dalam 
PEG 400 menjadi bentuk cair atau suspensi dan ditambahkan PVP K-30, 
kemudian diubah menjadi sebuk kering yang mudah mengalir, tidak 
lengket, dan siap dikompresi dengan penambahan aerosil sebagai pengering 
dan Avicel PH 102 sebagai bahan pengisi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penambahan polimer hidrofilik PVP K-30 dan pelarut 
PEG 400 sebagai pelarut non volatile terhadap pelepasan ibuprofen dari 
sediaan tablet likuisolid dibandingkan dengan tablet ibuprofen konvensional 
dan untuk mengetahui pengaruh penambahan polimer hidrofilik PVP K-30 
terhadap konstanta laju disolusi tablet likuisolid ibuprofen dengan PEG 400 
sebagai pelarut non volatile. Pada penelitian ini dibuat empat formula, 
formula A dibuat sebagai kontrol sehingga tidak ditambahkan pelarut dan 
polimer hidrofilik. Formula B, C, dan D mengandung PEG 400 dalam 
jumlah yang sama dengan perbandingan jumlah obat dan pelarut adalah 5 :1 
(b/b) dan variasi konsentrasi polimer adalah 2,5%, 5%, dan 10% dari liquid 
medication. Tablet dibuat dengan metode cetak langsung dan dilakukan uji 
pelepasan secara in vitro. Berdasarkan hasil penentuan %ED60 dan 
konstanta laju disolusi didapatkan hasil bahwa formula D memiliki %ED60 
dan konstanta laju disolusi terbesar dengan penambahan polimer PVP K-30 
sebesar 10% dari liquid medication. Disimpulkan bahwa PEG 400 dan PVP 
K-30 dapat meningkatkan disolusi ibuprofen yang tidak larut dalam air. 
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Ibuprofen (200mg) is a kind of analgesic drug that include in NSAID group 
(Non Steroidal Anti Inflammatory Drugs) the derivate of propionic acid. 
Ibuprofen has low bioavibility because of its characteristic which is poorly 
soluble in water although it has good permeability. Because of that, it needs 
a modification to enhance the disolution. These days, the most promising 
technique is liquisolid technique. With liquisolid technique, drug with high 
dose, such as ibuprofen need a polymer beside non volatile solvent to 
reduce carrier and coating material that used to obtain dry powder. The 
solvent that used in this study was PEG 400 and the polymer hydrophilic 
was PVP K-30. Ibuprofen was dispersed in PEG 400 to be a liquid form or 
suspension. It added with PVP K-30, and then converted into an easy-
flowing dry powder, non-adherent, and ready to be compressed, by the 
addition of aerosil as a coating material and Avicel PH 102 as carrier 
material. The first aim of this study was to determine the effect of adding 
polymer hydrophilic PVP K-30 and PEG 400 as non volatile solvent against 
the release of ibuprofen in liquisolid system, compared with conventional 
ibuprofen tablets. The second aim of this study was to determine the effect 
of adding polymer hydrophilic PVP K-30 on the dissolution rate of 
liquisolid ibuprofen tablets with PEG 400 as non-volatile solvent. This 
study used four formulas. Formula A was made as a control drug so it was 
not added with solvent and polymer hydrophilic. Formula B, C, and D 
contain PEG 400 in equal ammount with drug and solvent ratio 5 : 1 (w/w), 
and the variation of polymer concentration was 2.5%, 5%, and 10% to the 
liquid medication. The tablets was made by direct compression method and 
investigated in vitro release test. Based on the %ED60 and the dissolution 
rate, the researcher found that formula D had the biggest %ED60 and 
dissolution rate by adding 10% PVP K-30. So, it was concluded that PEG 
400 and PVP K-30 could enhance the disolution of insoluble-in-water 
ibuprofen. 
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